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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan perilaku interaksi sosial antar-anak tunarungu dan anak 

tunarungu dengan ‘anak dengar’. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode 

pengambilan data obsevasi dan metode analisis data menggunakan analisis isi kualitatif dengan 

pendekatan deduktif. Responden dalam penelitian ini merupakan anak tunarungu yang berusia 6 – 12 

tahun dan memiliki interaksi sosial dengan sesama anak tunarungu serta ‘anak dengar’. Hasil 

penelitian ini menemukan bahwa kontak sosial dan komunikasi terjadi dalam interaksi sosial antar-

anak tunarungu dan ‘anak dengar’. Interaksi sosial antar-anak tunarungu tampak dalam ajakan 

bermain, mendekati sesama teman tunarungu, berkomunikasi baik secara oral maupun bahasa isyarat 

dalam bentuk abjad atau gerak tubuh. Selain itu, mereka juga melibatkan ekspresi perasaan dalam 

beragam bentuk baik mimik wajah ataupun tingkah laku. Anak tunarungu tampak lebih pasif karena 

menunggu ajakan interaksi ‘anak dengar’ ketika sedang bersama. Mereka juga cenderung untuk 

mengajak anak kecil untuk berinteraksi dibandingkan dengan teman sebayanya. Selain itu, anak 

tunarungu berkomunikasi dengan cara menggerakkan bibir atau menuliskan pesan. Anak tunarungu 

juga berinteraksi dengan ‘orang dengar’. Bentuk interaksi sosial kompleks dan penolakan sosial 

tampak dalam interaksi antar-anak tunarungu maupun anak tunarungu dengan ‘anak dengar’.  
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ABSTRACT 
 

This study aimed to describe the behavior patterns of social interaction between children with hearing 

impairment and deaf children with hearing peers. This study was a qualitative research. The method of 

data collection was an observation and data analyzed with qualitative content analysis, using 

deductive approach. Respondents in this study was deaf children aged 6-12 years and had social 

interactions with other deaf children as well as hearing peers. Our research found that social contact 

and communication occurred in social interaction between deaf children and deaf children with 

hearing peers. Social interaction between deaf children appeared on an appeal play, approached 

fellow deaf, communicated orally or in the form of sign language alphabet or gestures. In addition, 

they engaged in various forms of emotional expression either faces or behavior. Deaf children seemed 

more passive, waiting for call-interaction hearing peers when it is being shared. They also tend to 

encourage children to interact small compared with their peers. Moreover, deaf children 

communicated by moving their lips or write a message. Children with hearing impairment also 

interacted with the hearing peers. Complex forms of social interaction and social rejection appeared 

in the interaction between deaf children and deaf children with hearing peers. 
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